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Kebijakan Tarif ImporKedelai di Indonesia:
(Analisis Simulasi Historis Permintaan dan Penawaran Kedelai)

Khusrizal
Jamilah

Abstract: Soybean refers to the main ctop of Palawija System commonly applied in Indonesia. Ilithin
national economic systerfi, soybean becomes a commodity thqt hdving s?ategic vdlue because having
capability to supply nutient demanded by community ond stands ds income sources forfarmer Demandfor
soybean seems being estimated as continually increases together with population incremenl, improved
income per cqpitq, increased people awareness of nutrient adequacy, and developed prepqration industry
and livestock silage. Soybean necessary for industriaL raw materials appear incapable of being met by
domestic soybean production, from quality ond quantity, that resulting in the higher inclination of im-
ported soybean demand, Import tariff policy, therefore, dealing wrth world tqde liberalization, remains
necessury in teulizing export quality soybean independency. Reyarch was aimed at analyzing the effect of
inlporl t.lrifr policy of soybean on demqnd, bargain, price, and import of soybeqn in lndonesio, Results o/
historic.tl timulation analysis s\hibils tllat import larill policy producet some elfects such as decreqsed
soybean lolal demand, declined soybean denund Jbr tempe ind srry, increased soybean demand for tahu
indu.\try, deqeased soybean demand for ketchup industry, decreased soybean demand for seed, improved
soybean bargaining, decrearcd soybean price in farmer leuel, inclined soybean price in wholesale, in-
creused imported soltbeanb price, and descended soybean import in Indonesia.

Keyworrls: the import tariff policy, demand of soybean, and bargoining of soybean

Sejalan dengan era liberalisasi perdagangan, tuntutan
proteksi yang tinggi dewasa ini tidak sesuai Iagi,
mengingat bahwa orientasi pasar dunia menuju pasar

bebas dengan tingkat tarifyang seminimal mungkin.
lndonesia sebagai negara yang tergabung dalam
WTO, dan ikut serta dalam GATI maka pemilihan
kebijakan tarif imporkedelai, harus mengikuti kepada

kesepakatan yang telah diambil. Berdasarkan persetu-
juan GATT pada tanggal 15 April 1994, Indonesia
rnenetapkan pengikatan tarif (binding) kedelai dan

bungkil sebesar 30%. Selaqjutnya, berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 543/KMK-01/
1997 ditetapkan mulai I Januari 1998 terhadap impor
kedelai yang dilakukan oleh importir Umum (IU)
dikenakan bea masuk 20%. Dukungan atas organisasi
Perdagangan Dunia (WTO), berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Ker"rangan Nomor 444/KMK.0 I /
1998 mulai tanggal29 September 1998 telah ditetap-

kan bea masuk kedelai 0%. Dengan penghapusan

bea masuk kedelai maka terjadi gelombang impor
kedelai besar-besaran dan memukul harga kedelai
petani lokal karena harga kedelai impor lebih murah
dibandingkan harga kedelai petani lokal. Hal ini
menyebabkan kedelai domestik tidak mampu bersaing.
Untuk mengantasipasi kondisi perekonomian kedelai
tersebut dan menyonsong kesepakatan AFTA
(ASEAN Free Trade Area) atauwilayah Perdagangan
BebasASEAN tahun 2003, maka Indonesia menetap-
kan kebijakan tarif impor untuk kedelai sebesar 5%
melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 570/KMK-01/1999 tentang peru-
bahan tarif bea masuk atas impor beberapa produk
tertentu, termasuk komoditas kedelai. Dengan tarif
5% diharapkan dapat membantu produsen kedelai
dalam negeri untuk berkembang,

Khusri:al danJamilah. F(lk [tas Pe cthian Unirersitas MaLikussdleh Lhokseumane-Aceh
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Kedelai merupakan tanaman utama dalaur sis-
tem palawija di Indonesia. Kedelai merupakan sumber
pangan masa depan yang penting, karena memiliki
manfaat sangat luas. Selain digunakan untuk meme-
nuhi kebutuhan gizi dan pangan rranusia, kedelaijuga
merupakan makanan ternak penting dan bahan nten-
tah bagi industri. Dalam skala perekonomian nasional
kedelai merupakan komoditi yang nrempunyai nilai
strategis, karena mampu mensuplai kebutuhan gizi
masyarakat berpe:rghasilan rendah dan j uga merupa-
kan sumber pendapatan bagi petani. Untuk itu,
Depaftemen Peftanian sedang mempeftimbangkan
pemberlakuan tarif impol untuk kedelai dan beberapa
komoditas strategis lainnya seperti padi,jagung dan
gula pasir.

Produksi kedelai dotnestik hanya malnpu lnelre,
nuhi konsumsi sekitar 300%, sisanya dipenuhi melalui
impor Penurunan produksi kedelai antara tahun 2000
2001 sebesar 9,27o/o. Penurunan produksi inidikarena-
kan tidak adanya rangsangan untuk meningkatkalr
produksi, karena rendahnya harga. Selama 6 kali
panen sejak tahun J 998, harga kedelai terus teftekan
amat rendah. Tanpa perencanaan yang matang dan
langkah-langkah strategis yang konsisten untuk
meningkatkan ploduksi pangan, Indonesia sebagai
negara agraris dalam arti mayoritas angkatan kerjanya
bekerjadi bidang pertanian, akan terus menjadi negara
"nett ithpottir" pangan yang sangat besar, yang akan
terus semakin membesar, yang pada gilirannya dapat
mengancam ketahanan nasional kita. Sehingga cara
yang dilakukan untuk mengantisipasi kemungkinan
menguatnya kembali rupiah dan persiapan pelaksana-
an perdagangan bebas yang lebih luas lagiyaitu GAIT
tahun 2020 adalah dengan cara nremperbesar skala
usahatani kedelai, sehingga bisa mencapai produksi
kedelai nasional sebesar 2,93 juta ton per tahun seperti
yang telah dicanangkan pemerintah agar tercapainya
swasembada kedelai yang berkelanjutan, seliingga
tidak rnengimpor kedelai dalam junrlah yang lebih
besar lagi. Dir.rpayakan menjelang pelaksanaan kese-
pakatan GATT tahun 2020 harus sudah mencapai tar-
get produksi yang dicanangkan oleh pemerintah
(Amiruddin, dkk., 2002).

Pennintaan irnpor kedelai selarna satu dekade
terakhir mengalami peningkatan 6,7%o per tal-lljJ.t.

lmpor biji kedelai pada lima tahun terakhir rata-rata
0,8 juta ton pertahun senilai US$ 226,83 8 juta setara
Rp2,3 Triliun (1 US$ = Rp10.000,-) padahat hanya
15 tahun sebelumnya kita mampu berswasembada.

Produksi kedelai dalam negeri terus ntenuntn 0,8 I 
o/o

per tahun, setnentara kebutr:han terus meningkat
2,4 )% per tahun, dari 2.3 12.000 ron di tahun 1998,
rnenjadi 2.737.000 ton di tahun 2005. Lnpor kedelai
1.156.058 ton di tahun 1999, senilai US$ 254.juta.
menjadikan Indonesia imponir kedelai untuk pangan
manusia terbesar di dunia (Siswono, 2003), Impor
kedelai dirangsan g oleh pertama, kebutulrarr dalam
negeri yang amat besar; keclua, harga di pasar inter-
nationaf yang rendah; ketiga, produksi dalarn negeri
yang tidak mencuktrp|, dan keempat, adanya bantuan
kredit impor dari negara eksportiq sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hafsah (2003) bahwa Deparlemen
PeItanian Arnerika Selikat (USDA) yang me:nberi-
kan kredit lunak kepada importir Indonesia sebesar
US$ l 2 juta pel tahun, pada tahun 200 1 naik menjadi
US$ 650 juta per tahun dan dinaikkan lagi rnenjadi
US$ 750juta per tahun untuk 2002. Meskipun untuk
tahun 2002 pemerintah tidak lagi rnembelikan jarninan
atas kredit lutlak tersebut, tetapi terr]yata uegara
ekspoltir kedelai rnasih memberikan fasilitas I-C
murrdur kepada irnponir h tdonesia.

Impor kedelai diperkirakan akan semakin me-
ningkat di masa yang akan datang rnengingat adanya
kemudahan tataniaga impoq yaitu dihapuskannya mo-
nopoli Bulog sebagai importir tunggal dan dibebas-
kannya bea masuk dan pajak perlambahan nilai kede-
lai. Di samping itu, tingginya permintaan kedelai di
dalam negeri menyebabkan impor kedelai tetap
berlangsung dalani jumlah besar. Tingginya laju per-
tumbuhan konsumsi atau permintaan kedelai dise-
babkan oleh dua faktor utama yaitu pertumbuhan
penduduk dan pesatnya peftumbuhan industri pangan
dan pakan. Berkembangnya industri pangan disebab-
kan oleh meningkatnya permintaan terhadap pangan
olahan sepertitahu, tempe, kecap dan pangan oiahan
lainnya, sebagai akibat pefiumbuhan penduduk dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Sedangkan
pesatnya pefiutnbtrhan industri pakarr disebabkan oleh
pesatnya peftumbulran subsektor petel nakan. terlrta-
Ina ayam ras.

Begitu besar tantangan yang dihadapi di bidang
produksi kedelai, yaitr: peningkatan volur.ne produksi,
peningkatan kualitas produk dan penganekaragaman
produk sefta rneningkatkan daya saingnya. Dengan
kondisi daya sairrg pertanian Indonesia saat ini, liberali-
sasi perdagangan ASEAN yang diwujLrdkan dalanr
Asean Free Trade Area (AFTA) tahun 2003, harus
dicermati sebagai baliaya besar bagi hidup matinya
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Khusrbal' KcliJbtTtflapr Kedelai di Indonesid: (Anatisis simulqsi Histotis petminlaan dan penawdrqn Kedelai) 4gj

pertanian Indmesia- Di bidang pertaflian untuk
produk-produt brtsrar Indonesia belum siap mema_
suki AFTA 2fl)3, tanpa langkah-langkah yang tepat,
belum siap menghadapi pasar Bebas Asia iaclfic
2010 dan Pasar Bebas Dunia 2020. Jika Indonesia
tidak mampt meagelola dengan baik persaingan yang
akan terjadi nraka penghapusan tarif impor dan haml
batan perdagangan akan menyebabkan penurunan
harga komoditas pertanian di pasar intemasional yang
secara langsung ditransmisikan ke pasar domestik,
dan akiimya merusak tatanan kebijaks**n pengurn-
bangan kedelai di dalam negeri yang sudah dirancang
pemerintah terutama Program pemantapan Ketahan_
an Pangan Nasional, karena biaya produksi kedelai
di_dalam negeri masih cukup tinggi. Untuk itu, pember_
lakuan tarif impor kedelai pada tingkat yang wajar
sangat diperlukan untuk melindungi produsen dan
produksi kedelai dalam negeri serta mengurangi vo-
lume impor dalam memenuhi permintaan kedelai
domestik.

. Berpijak dari informasidan permasalahan di atas,
maka kajian ini difokuskan untuk melihat kinerja
kebij akan tarif impor kede lai terhadap permintaan dan
penawaran kedelai di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan data sek under, time
series tahun 1969-2002. Keterkaitan kebijakan tarif
impor & non tarifterhadap permintaan, plnr*urun,
harga dan impor kedelai dianalisis dengan membangun
model ekonometrika yang bersifat dinamis datam
benhrk sistem persamaan simultan. Model operasional
kedelaiyang digunakan dalam penelitian ini meliputi
persamaan permintaan, penawaran, harga dan impor
kedelaidi Indonesia.

Permintaan Kedelai Di Indonesia
Perrnintan Kedelai Untuk Indushi Tempe

DPE, = (PPE. PPB., pM., UTpE, T.. Tr. DpE )
Permintaan Kedelai Uniuk Industri iahi '

- 
DFIU =_(?HU,, ppq. pt\{, UTFIU,, T, Tr, DHU,,)

Permintaan Kedelai Untuk Industri kecap'

^..PI|C,= 
f(PKCL,, ppB,, UTKC,, coT,. c,Tr,.

DKC,.,)
Permintaan Kedelai Untuk Benih

_ DSED, = f(PSED,. AK,, T,, Tr,, DSED,.,)
Permintaan Total Kedelri

r DK, = f(PPB,, PMt, GNpCApr, Tr. DK,-,)
Penawaran Kedelai Di indonesia ,

_ SK, = f(PPBr, PRASRLI, T,, AK,, S\-r)
Harga Kedelai Dilndonesia '

Harga Kedelai di Tingkat petani

__ PPJ I f(Qrc,, ppB,, ppT,.,)
Harga Kedelai di Tingkai pedagang Besar

^^^llB,_:_(sK,, PDHU,, PDPE,, PDKCI,
PDSED,, l, Tr,, PPB,.,)
Harga Kedelai Impor

PMr =(PWt, T.,,PM.,)
Impor kedelai di Indonesia

,)

DPE,

DHU,

DKCL

DSED
PPE
PHUr
PKCLT
PSET)

PPB,

PM,
UTPEI
UTHII
UTKC,
PPBI
PM,
AK,
DK,

GNPCAP

SK

MK.
PRASRL,
PM.
PW
DKI,

QKL.

PMERL.

cNPr
T
Tr
PPT,-r

PPB,.,

MKi= f(DKL,, QKL', PMERLI, GNp,, Tro MK,

Keterangan:
= Pemintaan kedelai untuk industri tempe tahun

t
= Pemintaan kedelai untuk indushi tahu tahun t

= Pemintaan kedelai untuk industri kecap tahun
t

= Permintaan k€delai ultuk benih tahun t: Harga riel tempe tahun t
= Harga rieltahu tahun t
= Selisih harga riel kecap tahur t dg, tahun (t_l )= Harga rielbenih tahun t
= Harga riel kedelai tingkat pedagang besartalun

t
= Hargariel kedelai impor
= Upah riel tenaga kerjadi industritempe tahul t
= Upah riel tenaga kerja di industri tahu tahun t= Upsh riel teraga keda di industri kecap tahun t= Harga riel kedelai tgkt pedagang besar tahun t
= Hargariel kedelai impor: Luas areal kedelai tahun t
= Total Permintaan kedelai (industri dan benih)

tahun t
, : Rasio pendapatan riel per kapita denganjumiah

penduduk tahun t
= Jumlah Pena*arar kedelaitahun t
= Jumlah impor kedelai tahun t
= Selisih harga beras tahun t dgn tahun (t-l)
= Harga riel kedelai impor tahun t
= Harga kedelai dunia tahun t
= Selisih permiltaan totalkedelai tahun tdengan

tahun (t- 1)

= Selisih pfoduksi kedelai tahun t dengan tahun
(t-l)

= Selisih harga ri€l kedelai impor tahun t dengan
rahun (t- l )

= Pendapatan riel per kapita tahun t: Tre[ wakfu tahuh I
= Tarifyang berlaku tahun t
= Bedakala harga riel kedelaidi tingkat potani
= Beda kala harga riei kedelai di tingkar pedagang
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= Beda kala harga riel kedelai impor: Bedakala impor kedeiai
tepat serta penga\ /asan yang ketat terhadap pera -
an tersebut. Kedua, kebijakan proteksi terhade:
kedelaiyang masih ditoleransi hinggatahun 2010 ol=
WTO, dengan memberikan tarifbea masuk bagi ked.-
lai impor. Ketiga, memberikan insentifdan iklim usaE
yang kondusif bagi para petani melalui pemberia-r.

subsidi di bidang pertanian dan penyediaan saran:
produksi dan bantuan kredit usahatani yang tep::
waktu, jumlah dan sasaran.

Sejak tahun 2003, pemerintah berusaha menini-
katkan produksi kedelai dalam negeri antara la:..
melalui pelaksanaan Program Bangkit Kedelai. Pr:-
gram ini dilaksanakan melalui Program Proksi Manta:
(Program Aksi Masyarakat Agribisnis Tanama.-.
Pangan) yang dilaksanakan melalui tiga ranca:::
bangun, yaitu pengembangan pusat pertumbuhar,
pengembangan usaha dan pengembangan kemitraai
Peluang ini harus dimanfaatkan sebaik-baiknl:
khususnya untuk upaya membangkitkan gairah perar.:

untuk bertanam kedelai. Melalui Program Bangki:
Kedelai, diharapkan dapat dicapai produksi 1, I jura
ton, dimana 400.000 ton dari kemitraan bangkit kedela:
dan 700.000 ton dari pengembangan pusatpertumbuh-
an dan pengembangan usaha (Hutapea dan Mashar.
2004).

Permintaan Kedelai di Indonesia

Permintaan kedelai akan terus menirgkat sejalan
dengan perturnbuhan jumlah penduduk, membaiknt.a
pendapatan per kapita, meningkatnya kesadaran
masyarakat akan kecukupan gizi, dan berkerrbangny,a
berbagai industri pakan ternak. Berikut diperlihatkan
perkembangan permintaan kedelai untuk industri

HASIL

Produksi Kedelai di Indonesia

Upaya mendongkrak produksi kedelai memang
berat mengingal ada sekitar 700lo kebutuhan kedelai
dipenuhi dari impor. Terus membanjimya impor kedelai
tahun 2000 memiliki dampak yang tragis bagi petani
kedelai dan untuk dapat mencapai imbangan impor
harus ada perlakuan khusus dengan mengembalikan
kepercayaan petani kembali bertanam kedelai. Upaya
perirnbangan impor dan pertumbuhan produksi kedelai
jika produksi dapat terus ditingkatkan secara linear
dari l3% di tahun 2003 terus tumbuh meningkat hing-
ga 20% pada tahun 2010. Selama dasawarsa ke depan
(2003-2013), yang rasional dilakukan adalah menekan
impor dengan substitusi dari produksi dalam negeri
sampai tinggal 10-20% impor. Hal ini relevan dengan
kondisi saat ini dan dapat terjadi j ika ada pengaturan
Iata niaga untuk kepastian harga yang layak saat peta-
ni panen raya dan menciptakan produktivitas kedelai
yang tinggi sehingga menurunkan biaya produksinya
per satuan hasil (Hutapea dan Mashar,2004).

Untuk membantu nasib petani serta menghindar-
kan negara kita dari jebakan pangan, ada beberapa
halyang dapat kita upayakan sebagai s ollsi. P ertama,
pembenahan manajemen impor komoditas pertanian,
misalnya pembenahan data secara akurat tentang
jumlah produksi kedelai domestik sertajumlah kebu-
tuhan riel dalam negeri untuk melakukan kebijakan
impor kedelai sesuai denganjumlah dan waktu yang
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Tabel 1 Perkembangan Permintaan Kedelai Untuk Industri Tempe, Tahu dan Kecap, Penggunaan Kedelai Untuk
Benih serta Permintaan Total Kedelai di Indonesia, Tahun 1969-2002

Permintaan untuk Industri

Tahun Tjmpe Tahu {ecapRata' Laju Rata' Laju Rata. Laju Rata, Laju Rata, Laju
. _ -_ . ___ (099Ton) (%) (000Ton) (%) (000Ton) (%) (000Ton) (%) (000Ton) (o/o)
1969-t973 200,86 5,24 t92,13 5,24 0,75
1974-19',t8
19'19-1983
1984-r 988
1989-r993
Rata-rata 179,47 5,10 457,19 5,47 t,gj

271,35 5,85 259,55 5,85 0,96
302,50 -2,00 289,35 -2,00 r,8l
644,56 8,95 599,29 10,75 3,01
978,06 7,47 945,6t ',/,52 3,31

8,62 28,22 3,39 t0,42 2,48
4,76 3t,10 -t,10 49,91 4,86

I t.2l 13.90 -0.58 62,98 -2,42
6,48 43,80 2,59 .316,56 5,04
-4,36 61,20 5,6t .954,74 ,1.70

5,35 39,64 t,98 1.158,92 3,53
17,20 52,80 -5,t7 2.075.36 -6,15
4,42 35,14 -2,69 2.699.53 2,52

1994- 1998 994,95 -1,4t 62,6s
t999-2002 t.166,32 6,06 1,078,6r

- 1,68 5, t0
5,0 r 8,l9

(Sumber: Departemen Perindustrian dan Perdagangan Indonesia (diolah). 20A5.)
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tempe, tahu J:i _.;:::l serta penggunaan kedelai
untuk benih dan :an':aran permintaan total kedelai
di Indonesia r Tab,el I r

Meskipun ada :edikit fl uktuasi, total permintaan
kedelai unok p;nsqunaan benili dan industri, baik
industri tempe. u.hu maupun kecap, selama 5 kali pelita
mengalami peninekatan rata-rata 1.158,92 ribu ton
dan la.ju pertumbuhan l._i j %. Selama pelita III ( 1979-
1983), laju permintaan toral kedelai terjadi penurunan
sebesar 2..119,i,. Kenaikan yang lambat ini disebabkan
oleh laju produksi l,ang kurang menggembirakan yang
menyebabkan kenaikan harga riel yang cukup besaq
yaitu rata-rara 12,15 %/tahun. Sebagian besar kedelai
di Indonesia masih digunakan untuk bahan makanan
dalam bentuk olahan seperti tahu, dan tempe. permin-
taan kedelai untuk industri tahu dan tempe relatif
besar dibandingkan untuk industrikecap dan pengguna-
an untuk benih. Secara keseluruhan, rata-rata g5,14%o

perrrintaan kedelai di Indonesia digunakan sebagai
bahan baku industritempe dan tahu. Tingginya persen_
tase kedelai untuk konsumsi di Indonesia terutama
karena berkembarrgnya makanan olahan tradisional.
Pada talrun 1999-2002, terdapat kecenderungan rata_
rata permintaan total kedelai yang cukup tajam
sebesar 2.699,53 dengan Iaju pertumbuhan sebesar
2,52Yo dibandingperiode I 994-l 998 rata-rata sebesar
2.075,36 ribu ton dengan penurunan laju pertumbuhan
sebesar 6,150%. Untuk memenuhi permintaan kedelai
yang semakin meningkaq setiaptahun Indonesia harus
nrengimpor kedelai sebesar 0,8juta ton. peningkatan
permintaan kedelai ini juga dikarenakan adanya
kecenderungan peningkatan permintaan penggunaan
kedelai untuk pakan ternak, yang sangat dipengaruhi
oleh adanya peningkatan permintaan produk akhir
ternak, yaitu daging, susu dan telur.

Harga Kedelai di Indonesia

Harga dasar kedelai Indonesia berada di atas
harga pasaran dunia. Tingginya harga kedelai diban-
dingkan dengan harga di pasaran dunia ini memberi
petunjuk masih rendahnya produktivitas kedelai di
Indonesia. Menurut informasi dart Chicago Boanl
ofTrade (CBOT) pada awal tahun 2004 telah terjadi
kenaikan harga kedelai dunia, yang mencapai US $
470lMT atau sekitar Rp4.253lKg. Hal ini, mengaki-
batkan harga kedelai relatif cukup tinggi, sehingga
para importir kurang bersemangat mengimpor kedelai.
I(enyataan ini, merupakan peluang emas untuk me-
ningkatkan produksi kedeiai dalam negeriantara lain

melalui pelaksanaan Program Bangkit Kedelai.
Peluang ini harus dimanfaatkan sebaik-baiknya
khususnya untuk upaya membangkitkan gairah petan i
bertanam kedelai.

Impor Kedelai Di Indonesia

Pada umumnya, kedelai impor lebih murah dan
kualitasnya lebih baik seperti butiran lebih besar dan
seragam, serta rendemen tempe lebih tinggi, sehingga
perusahaan tempe lebih menyukai kedelai impor
dibandingkan dengan kedelai lokal. Akan tetapi, seba_
liklya yang terjadi pada industri tahu, pada umumnya
pengrajin tahu Iebih menyukai kedelai lokal karena
renderaen lebih tinggi. Namun demikian, karenaharga
kedelai impor lebih murah, mereka cenderung memilih
kedelai impor Sekitar 65% dari kebutuhan kedelai
untuk bahan baku tahu menggunakan kedelai impor,
sisanya kedelai produksi dalam negeri.

Diperkirakan kebutuhan kedelai untuk industri
tahu dan tempe m encapai 60%o dari total persediaan
(supply) kedelai. Selama tahun 1990_1994, jumlah
kedelai impor mencapai dari tingkat terendah 36%
sampai ke tingkar tertinggi 53oZ terhadap tolal pro-
duksi kedelai dalam negeri. Pada tahun 2004 diperki_
rakan kebutuhan kedelai mencapai 1.951.100 ton,
sedangkan produksi kedelai beberapa tahun terakhir
cenderung menurun, tahun 1999 produksi mencapai
1.382.848 ton, tahun 2002 produksi m encapai 673.056
ton dan tahun 2003 mencapai 671.600 ton. pada tahun
2002, impor kedelai mencapai 1.136.253 ton atau
mencapai 65oZ dari kebutuhan kedelai dalam negeri,
sedangkan produksi dalarn negeri hanya mampu me,
menuhi 35% dari kebutuhan, maka dengan melakukan
impor kedelai ini, menyebabkan hilangnya devisa
negara diperkirakan sebesar US $ 239.332,000.

Jika permintaan kedelai lebih besar dari produksi
kedelai dalam negeri setiap tahunnya, maka Indone_
sia akan terus bergantungpada kedelai impor. Diperki_
rakan padatahun 2005 dan 2010, permintaan kedelai
meningkat berturut-turut menjadi 3,4 juta ton dan 3,9
juta ton. Kalau trend produksi kedelai sepeni yang
berlangsung sekarang ini maka kebutuhan kedelai dari
impor akan semakin besar yaitu diperkirakan akan
mencapai l,l6jutatondan l,22jutaton masing_masing
untuk tahun 2005 dan 201 0. Sebagian besar kedelai
digunakan sebagai bahan pangan yaitu meningkat 2_
3 

o/o per tahun, sedangkan penggunaan untuk pakan
ternak meningkat lebih cepat yaitu sebesar 5_70lo
tahun selama periode I q95-20 10.

L'

l:
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PEMBAHASAN

Pengaruh Kebij akan Tarif Impor terhadap Per-
mintaan, Penawaran, Harga dan ImporKedelai
di Indonesia

Dalam penelitian ini, permintaan, penawaran,
harga dan impor kedelai di Indonesia dikajidalam 5

altematiftingkattarif impor, yaitu: 0%, 5%, 10%,20%,
dan 30%. Hasil analisis dengan metode simulasi
historis diperoleh nilai rata-rata permintaan total, pena-

waran, harga dan impor kedelai di Indonesia sebagai-
mana diperlihatkan pada Tabel 3.

Gambar I Pengaruh Penerapan ThriflmporTerhadap T:-
tal Permintaan Kedelai Di Indonesia

c 1,527 600

a 1,527 4AA

.E t,szz zoo

t 1.527 ooo

c 1.526.800

.E r,szo,ooo

E 1,526,400

3 i,526,zoo
3 i s26.ooo
F 1 525.800

Tr=5 Tr=10 Tt=2A r'=::

Tabel3 Rincian Nilai Rata-rata Permintaan, Pena\varan, Harga,dan impor Kedelaidi Indonesia pada berbagai Tinsl,-:
Thrif Impor

T^tif (o/ol
Peubah

Tr berlaku Tr=0 Tr=5 Tr= l0 Tr :20 Tr =,ll'
DK
DPE
DHL
DKC
DSED
SK
PPT
PPB
PM
MK

t.526.440
662.3 t2
615.853

3.277
42.938

1.418.083
6,3608
6,6813' 0,2123

499.606

1 .527 .421
662.431

6l 5.828

42.953
r.417.951

6,3609
6,6700
0,2121

500.1 38

t.527 .341
662.422
615.830

3.278
42.952

1,417 .962
6,3 609
6,6109
0,212t

5 00.09 5

I .527 .262
662.412
615 .832

3.278
42.950

1.417 .973
6,3609
6,6718
0,2t2t

500.052

1.527 .t03
662.392
615.836

3.277
42.948

t.4t7 .994
6,3609
6,6737
0,2121

499.96s

1.526.9::
662.3- :
61 5.8r ,

3.l--
42.9::

1.418,0.:
6,3 6a !
6,615 r
0,21::

49 9.8 -.
(Sumber: Data diolah (2005))

Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap To-
tal Permintaan Kedelai di Indonesia

Secara grafis terlihat bahwa penerapan tarif im-
polyang berlaku selama ini cukup berpengamh terha-
dap menurunnya total permintaan kedelai di Indone-
sia dibanding dengan saat tarif dibebaskan (Tr=0).
Hasil simulasi memperlihatkan bahwa semakin tinggi
tingkatan tarif impor kedelai maka total permintaan
kedelai dr Indonesia cenderung menurun. Pemintaan
kedelai di pasar domestik didominasi oleh kedelai
impor. Oleh sebab itu, kenaikan tarif impor yang ber-
arti kenaikan harga kedelai impor akan menurunkan
total permintaan kedelai di pasar domestik. Secara
keseluruhan, total pemintaan kedelai pada tarifyang
berlaku menunj ukkan bahwa proteksi yang dilakukan
pemerintah mampu menurunkan permintaan kedelai
di pasar dornestik.

Permintaan Kedelai untuk Industri Tempe di
Indonesia

Gambar 2 rnenunjukl,an bahu a peneraparr ra: '
irnpor kedelai yang berlaku cukup berpengamh terh:.
dap menurunnya permintaan kedelai untuk indus::
tempe dibanding dengan saat tarif impor dibebaska
(Tr=0). Hal ini wajar, mengingat industli tempr
cenderung menggunakan kedelai impor sebagai baha:
bakunya, Oleh sebab itu, perlu diupayakan kebijaka:
tarif impor yang waj ar untuk mendorong peningkatar:
produksidan produktivitaskedelai Iokal danmelindung:
petani sekaligus mendorong pertumbuhan industr:
olahan khususnya industri tempe.

Permintaan Kedelai Untuk Industri Tahu di In-
donesia

Secara grafis rerlihat bah*a penerapan rarii
irnpor tidak berpengaruh terhadap pemintaan kedelai
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Permintaan Kedelai untuk Industri Kecap di
Indonesia

Mayoritas industri kecap adalah industri mene-

ngah ke atas dan memiliki modalyang besar, persaing-

an yallg tinggi antar industri kecap serta permintaan

konsumen yang relatiftinggi setiap tahunnya akibat
pertambahan penduduk dan pendapatan per kapita,
menyebabkan penerapan tarif importidak membawa
pengaruh yang besar terhadap penurunan petmintaan

kedelai untuk industri kecap. Oleh sebab itu, perlu

diupayakan stok kedelai guna mengantisipasi fluktuasi
liarga kedelai di pasar domestik (G ambar 4).

Tr Tr{ Tr=5 Tr=10 Tr=20 Tr=30

-r*if lnTor (%

(;ambar2 Penga ru h Penerapan 'lhrif lm por 'l'erhadap

Permintaan Kedelai Untuk lndtlstriTempe Di
lndonesia

untuk industritahu, bahkan permintaan kedelai relatif
meningkat. Pada tarifyang berlaku, permintaan kede-

lai urrtuk industri tahu cenderung rneningkat tajam

dibanding saat tarif d ibebaskan. Hal ini disebabkan

industri tahu cenderung menggunakan kedelai lokal
sebagai bahan bakunya, karenarendemen tahu kedelai

lokal lebih tinggi dibanding kedelai impor Hal inididu-
kung oleh pernyataan Rosegrant, e/ al ( 1987) bahwa

industri tahu lebih menyukai kedelai lokal karena

rendemen tahu kedelai lokal lebih tinggi daripada kede-

lai impor. Meskipun derrikian, penggunaan kedelai

impor cukup memberikan proporsi sebagai bahan

baku dalarn industli tahu karena kedelai impor harga-

nya lebih mtrlah sehiugga memberikan keuntungan
yang tinggi bagi pengusaha taliu, di samping itu pro-

duksi kedelai lokal belum rnampu tnemenuhi pertnin-

taarr kedelai untuk industri tahu.

Ir* Tr-10 Tr+0 Tr30

Iarif hpor(%

Pengaru h Penerapan Ta rif Impor terhadap
Permintaan Kedelai untuk Industri Tahu di
Indonesia

3,277

3.276

banaku

r.rir lmpor(74

Gambar4 Pengaruh Penerapan Tarif Impor terhadap
Permintaan Kedelai untuklndustri Kecap di
Indonesia

Permintaan Kedelai untuk Benih di Indonesia

Hasil analisis simulasi histolis rnenunjukkan bah-

wa kenaikan tarif :nemperlihatkan penurunan pemin-
taan kedelai untuk benih.'Diduga, hal ini disebabkan
keputusan petani dalam penggunaan benih unggul
kedelai tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya tarif
impor, tetapijuga ketersediaan benih unggul di tingkat
petani, informasi teknologi budidaya, ketersediaan
pupuk dengan harga yang terjangkau, lahan yang

strategis untuk budidaya kedelai, dan kepastian harga

.jual yang menguntungkan bagi petani. Peftimbangan
petani atas beberapa faktor di atas menyebabkan
naik/turunnya tarif impor kedelai tidak banyak
berpengaruh terhadap keputusan petani menggunakan

benih kedelai. Untuk itu, upaya peningkatan penggu-

naan benih kedelai bermutu, perlu didukung dengan

peningkatan penluluhan secara intensiftentang inova-

si budidaya serta diupayakan ketersediaan benih
kedelai bermutu, pupuk, lahan dan kepastian harga

.jual yang menguntungkan petani.
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Gambar 5 Pengaruh Penbrapan Ta rif Impor terhada p
Permintaan Kedelai untuk Benih di Iodone_
sia

Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Penawaran Kedelai di Indonesia

Secara grafis terlihat bahwa penerapan tarif
importidak berpengaruh terhadap penawaran kedelai
di Indonesia, bahkan penawaran kedetai saat tarif
diberlakukan cenderung meningkat sangat tajam
dibanding saat tarifdibebaskan, diduga karena tinggi-
nya permintaan kedelai di pasar domestik. Grafik ter_
sebut sekaligus menggambarkan tingginya penawamn
kedelai impor dibanding kedelai lokal. Kondisi ini
sangat membahayakan ketahanan pangan nasional,
Kebijakan tarif impor kedelai hendaknya diikuti
dengan kebijakan pengembangan budidaya kedelai.

farn trfot lqo)

Gambar6 Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Penawaran Kedelai di Indonesia

Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Harga Kedelai pada Tingkat pedagang Besar
di Indonesia

Sebagainrana diketahui bahwa penawaran kede_
lai di pasar domestik Iebih didominasi dengan kedelai
impor, r.naka kenaikan tarif impor berpengaruh terha-
dap kenaikan harga kedelai pada tingkat pedagang
besar.
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Gambar 7 Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Harga Kedelai pada Tingkat pedagang Besar
dilndonesia

Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Harga Kedelai Impor di Indonesia

Pada tarifyang berlaku, terjadi kenaikan harga
kedelai impor yang cukup tinggi dibanding saar tarif
dibebaskan. Diduga. hal inidisebabkan kenaikan harga
kedelai impor selain dipengaruhi oleh besarnya tarif
imporjuga dipengaruhi tingginya harga kedelai dunia
dan nilai tukar rupiah terhadap dolar. Sebagai contoh:
pada tahun 1998 saat dibebaskan tarif impor kedelai.
terjadi Ionjakan harga kedelai impor, yang disebabkan
terjadinya depresiasi rupiah sehingga harga kedelai
irnpor lebih mahal daripada harga kedelai domestik
dan mengakibatkan volume impor n.renurun meskipun
kuota impor tidak dibatasi. Namun. setelah teriadi
penyesuaian pasar dan nilai tukar rupiah terhadap US$
menguat seiring berjalan waktu, maka harga kedelai
irnpor menjadi lebih mr.rrah dibanding kedelai Jokal.
Hal ini didukung oleh Muhazir (2004) yang menyata-
kan bahwa melonjaknya har.ga kedelai di pasaran
intemasional :::enyebabkan harga kedelai impor naik
dan berda:npak positif terhadap pr.oduksi kedelai
dalam negeri. hrpor kedelai pun ikut turun. yan.e
dibarengi dengan kenaikan pemtirrtaan kedelai lokal.

Tr=5 -tr=10 rt=20 Tr=30

Gambar8 Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Harga Kedelai Impor di Indoncsia
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Pengaruh Kebijakan Tarif Impor terhadap
Impor Kedelai

Semakin tinggi tarif impor maka impor kedelai
akan semakin menurun. Terjadi penurunan impor
kedelaiyang cukup besar pada tarifberlaku dibanding
tarifdibebaskan (Tr:0). Hal ini menunjukkan bahwa
kebijakan pemerintah menetapkan tarif impor kedelai
adalah Iangkah tepat dalam upaya mengurangi impor.
namun harus didukung dengan upaya peningkatan
produksi dan produktivitas kedetai domestik, karena
j ika hal ini tidak dilakukan maka industri olahan dan
pakan ternak dalam negeri akan terancam bangkrut
karena ketiadaan bahan baku kedelai.

€ 4".&o

ta ae.eo

Sejauh ini, negara maju juga m€lakukan proteksi
untuk produk pertaniannya. Kebijakan perdagangan
yang tidak fair di negara maju terlihat dari instrumen
perdagangan berupa proteksi yang diterapkan. Jenis
proteksi yang dilakukan adalah pengenaan tarifimpor
yang tinggi dan pemberian subsidi terhadap sektor
pertanian. Sebagai contoh, Negara Uni Eropa mene-
rapkan bea masuk beras sebesar 2l 1 Euro per metrik
ton (MT) atau sekitar Rp2.000 per kilogram dengan
asumsi kurs rupiah Rp9.500 per satu Euro (Santoso
dan Astono, 2005), Filipina menetapkan bea masuk
jagung impor 50% dan Thailand 60%. (Hafsah, 2004).
Pemerintah Indonesia patut menggalang sikap dengan
sesama negara anggota ASEAN lainnya untuk skim
penurunan tarif bea masuk intra ASEAN terutama
komoditi pertanian ini. Karena, pada k enyataannya,
banyak negaraASEAN yang memiliki aspirasi sama
untuk melakukan proteksi produk pertanian unggulan
mereka.

Dalam jangka pendek, kebijakan tarif impor ini
masih bisa ditolerir mengingat rendahnya produksi
kedelai domestik dan tingginya permintaan kedelai
impor, sehingga menjadikan lrdonesia sebagai negara
nett impottil terbesar di dunia. Namuh, dalam j angka
panjang kebijakan tarifimpor ini akan membuat indus-
tri olahan dan pakan temak yang menggunakan bahan
baku kedelai tidak berusaha lebih efisien karena terus-
menerus dilindungi. Di samping itu, hal inijugaberten-
tangan dengan era liberalisasi perdagangan yang
menghendaki penghapusan segala bentuk hambatan
perdagangan, yaitu: tarif, quota dan subsidi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Irtervensi pemerintah berupa kebijakan tarif im-
por selama ini berpengaruh terhadap penurunan total
permintaan kedelai, penurunan permintaan kedelai
untuk industri tempe, peningkatan permintaan kedelai
untuk industri tahu, penurunan permintaan kedelai
untuk industri kecap, penurunan permintaan kedelai
untuk benih, peningkatan penawaran kedelai, penurun-
an harga kedelai ditingkat petani, peningkatan harga
kedelai ditingkat pedagang besar, peningkatan harga
kedelai impor, dan penurunan impor kedelai di Indo-
nesla.

Gambar9 Pengaruh Kebijakan Tarif Importerhadap
Impor Kedelai di Indonesia

Tarif30% masih mungkin untuk dilaksanakan di
Indonesi4 hal ini didukung oleh pendapat Hafsah
(2003) yang menyatakan bahwa beberapa negara
produsen kedelai pada umumnya menerapkan bea
masuk impor karena tidak melanggar aturan Organi-
sasi Perdagangan Dunia (WTO). Untuk itu, pihaknya
mengusulkan bea masuk impor kedelai berkisaran
30%40%. Namun, usulan tersebut hingga saat ini
belum disetujui oleh Menteri Keuangan Republik In-
donesia. Sebaliknya, Muchlizar (2004) menyatakan
bahwa tim tarifDepartemen perindustrian dan perda-
gangan hanya akan menetapkan tarif impor 10-15%.
Jika tarif itu jadi diberlakukan, harga kedelai impor
akan jauh di atas kedelai lokal dan itu akan sangat
menguntungkan petani Indonesia. Keyakinan akan
dapat dihentikarurya impor kedelai muncul dari kenya-
taan akan semakin produktifnya lahan pertanian In-
donesia untuk menghasilkan kedelai. Tanaman kedelai
di Sukoharjo (Jawa Tengah), misalnya, dapat mengha-
silkan 2,379 ton kedelai per hektar. Lebih tinggi dari
tahun-tahun sebelumnya yang hanya mencapai l,l
I ,3 ton per hektar,
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Saran

Jika pemerintah ingin membatasi komoditas im-
por dengan penetapan tarif impor yang tinggi, peme-
rintah harus meningkatkan produktivitas komoditas
kedelai dengan program perluasan areal dan budidaya
kedelaiyang lebih intensif. Program budidaya kedelai
ini hendaknya diarahkan untuk pemenuhan industri
agar petani mendapat kepastian harga. Mengingat
petani kedelai negam-negara eksportir dunia dilindungi
oleh pemerintahannya, maka petani kedelai Indone-
sia perlu dilindungi pula agar dapat berdaya saing.
Langkah ini diperlukan untuk melindungi produsen
domestik dan tercapainya swasembada kedelai di
Indonesia. Sebalikny4 j ika pemerintah terus membiar-
kan komoditas impor membanjiri pasar dalam negeri
dengan tarif impor yang rendah untuk kepentingan
konsumen, maka petani dan sektor pertanian akan
merosot.

DAFTARRUJUKAI{
Amiruddin, M., dan Sutrilah. 2002. Analisis Keunggulan

Kompqrqtif dan Tingkqt prbteksi Efektif pada
Komoditqs Kedelai Di Pulaa J@ta. Agrosains Vo-
lume l5 No.2. Mei 2002.

Hafsah, J. 2003. Deptan Kecewa Belum Ditetapkannya
BM Kedelqi. A9rolndonesia. Jakarta: PT Cakrawala
Pengembangan Agrosejahtera.

Hafsah, J. 2004. Deptan Minta Pellqmbatan Penurunan
Tarif Bea Masuk Kedelai dan Jagung. Bali post. 28
April2004. Jakarta.

Hutapea, J., dan Mashar, A.Z. 2004. Ketahanan pangan
dan Teknologi Produktivitas Men4ju Kemandirian
Pertanian Indonesid. Hasil Penelitian. Departemen
Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Jakarta.

Muchlizar.2004. Tahun 2008 lndonesiaTidak Perlu lmpor
Kedelai. P o'Jltry lndones ia. Com. l7 Agushrs 2004,

Mtshazr,2004. Harga Kedelqi Nqik, Petqni ()ntung.Su.ara

Merdeka. l6 Agustus 2004.
Rosegrant, M.W, and F. Kasryno, L.A. Gonzales, C.A.

Rasahan, and Y Saefudin. 1987. Price and lnvest-
menl Policies in the Indonesian Food Crops Sector.
IFPRI. Washington, D.C., and CASER. Bogor

Santoso, F., dan Astono, B. 2005. Proteksi Negara Maju
Kepada Petoninya Membuat Perdagangan Tidak
"Far". Kompas. 23 maret2005. Jakarta.

Siswono, YH. 2003. Membangun Kemandirian Di Bidqng
Pangan: Suatu Kebutuhan Bagi lndones,a. Artikel -
Th. II -No. 6. Jakarta.

Ir
kr

kr

fa

uF

an

ba

ya)

Sur

2b
setl

perz

sed,

harp
aktir
berir
menl
suatr

Toto R



. KEMENTEzuAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI'd oo \" LTNIVERSITAS MALIKUSSALEH
f ,-.-- -".,-, Cot Teungku Nie-Reuleut Kecamatan Muara Batu-Aceh Utara':; Telepon: 0645-41373-40915 Faks.0645-44450

universitas
MALIKUSSALEH

Laman: http://www.unirnal.ac.id

LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW

KARYA ILMIAH : JURNAI, II,MIAH

J Lrdul Julnal lhniah (Aftikel)

Penulis Jurnal Ihriah

ldentitas Julnal Ilmiah

Kategori Publikasi Majalah I hn iah
(beri /pada kategori yang tepat)

Hasil Penilaian Peer Review :

Jurnal I hn iah Nasional Terakreditasi
Jurnal Ihriah Nasional Tidah Terakreditasi

Kebijakan Tarif Impor kedelai di Indonesia: (Analisis simulasi
Flistoris permintaan dan penawaran kedelai)

Khusrizal, Jamilah

a. Nama Jurnal : Jurr.ral Manajemen, Akuntansi. dan Bisnis

b. Nomor/Volun.re : ISSN 1693-252X.Vo1. 5

c. Edisi (bulan/tahun) : Nomor 3, Desember 2007

d. Peuerbit : Fak.Ekonomi Univ. Widyagama Malang

e. Junrlah halarran : 5 lembar

@tl
fl Jurnal Ilmiah lnternasional

t)f .

NIP

Rerrletrt- Acelr I tala- la - -- - .:

Reviewer l

1965 I 2:l r 200 r r ::, , 1

Komponen
Yang Din ilai

Nilai Maksi mal Jurnal rnia h (15 kunt)

Internasional

ft

Nasional
Terakreditasi

z
Nasional )iilai Akhir

Tidak
rerakrcdita:i o,ljJ"i.n

E
a. Kelengkapan unsur isi buku ( 10%) Itfi
b. Ruang Iingkup dan kedalaman

pernbahasan (30%) 4, <l)
c. Kecukupan dan kernutahiran

data/infornrasi dan metodologi (30%) 1,8
d. Kelengkapan unsur dan kualitas penerbit

(30%) 1,9
1o1r1 = (100%) 14^7.t

Unit kerja : Fakultas P::--:--::



---7
/

d*'E&..-"FEii;-*F'n

universitas
MALIKUSSALEH

KEMENTEzuAN zuSET, TEI(NOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
LINIVERSITAS MALIKUSSALEH

Cot Teungku Nie_Reuleut Kecamatan Muara Batu-Aceh Utara
Tetepon: 0645_4 t373-40915 Faks. 0645_44450

Laman: http://www. unimal.ac. id

LEM BAR
HASIL PENILAIAN SEJAWA'T SEBIDANG ATAU PEER REVIEW

KARYA ILMIAH : JURNAL ILMIATI

Judul Jurrral lhr iah (Aftikel)

Penulis Jurnal llmiah

Identitas JLrrnal Ihriah

Kategori Publikasi Majalah Ilrriah
(beri ,/pada kategori yang tepat)

Hasil Penilaian Peer Reviev, :

Kebijakan Tarif Impor kedelai di Indonesia:
-Historis pemtintaan dan penawaran kedelai)

Khusrizal, Jamilah

(Analisis simulasi

,I
E
E

a. Nama Jurnal : Jurnal Manajemen, Akuntansi, dan Bisnis

b. Nomor/Volume : ISSN 1693-252X.Vo1.5

c. Edisi (bulan/tahun) : Nomor 3, Desember 2007

d. Penerbit : Fak.Ekonorni Univ. Widyagama Malang
e. Jumlah halanan : 5 lernhar

Jumal IImiah [nternasional
Jumal Ihriah Nasional Teral<r.ed itasi
Jurnal Ilmiah Nasional Tidak Terakreditasi

Reuleut- Aceh

Reviewer 2

Utara, 29 Juni 2015

\&;;.amu^.'

Dr. lr'. Halirn OlU"r. J S,
NIP 1 96706062002 12 I 00l

Unit kerja : Fakultas Pertanian

Komponen
Yang Dinilai

Nilai Maksimat Ju'"nat llmiah (lS kum)ffi
Illernasional lTerakredirasil fiUat<

] ] TerakreditasitrIE,IE
Nilai Akhir

Ya ng
Diperoleh

a. I(elengkapan unsur isi buku ( I 0%) It4S
b. Ruang lingkup dan kedalarrrarr

pembahasan (30%)
1, /6c. Kecul<upan dan kenrutahiran

data./inforrnasi dan metodologi (30%) 1,18
d. Kelengkapan unsul.dan kualitas pererbit

(30Y.t

Total : (100%)
1,48
/4,1t



UNIVCISIIAS
MALI KUSSALEH

KEMENTERIAN RISET, TEI(NOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
T]NIVERSITAS MALIKUS SALEI{

Cot Teungku Nie-Reuleut Kecamatan Muara Batu-Aceh Utara
Telepon: 0645-4 1373-4091 5 Faks. 0645-44450

Laman: http;//www.unimal.ac.id

LEM BAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANC AT AU PEER REVIEW

KARYA ll,MlAH : JURNAL Il,MlAH

JudLrl Jurnal Ihriah (Artikel)

Penulis Jtrrnal miah

Identitas .lurnal I lrniah

Kategori Publikasi Majalah Ilniah :

(beri /pada kategori yang tepat)

Hasil Penilaian Peer Ret,iev, .

Reviewer 2

a. Nama Jumal

b. Nomor/Volume

c. Edisi (bulan/tahun)

d. Penerbit

e. Junr lah halaman

E
E
E

Kebijakan Tarif Impor kedelai di Indonesia: (Analisis simulasi
Historis permintaan dan penawaran kedelai)

Khusrizal- Jamilah

Jurnal Manajemen, Akuntansi. dan Bisnis

ISSN 1693-252X.Vo1. s

Nomor 3. Desember 2007

Fak.Ekonomi Univ. Widyagama Malang

5lerrbar

JLrrnal Ilrriah Internasional
Jurrral Ilmialr Nasional Terakred itasi
Jurnal Ilmialr Nasional Tidak Terakreditasi

Rer"rleut- Aceh Utara,29 Juni 2015

Reviewer I

t4u ma\
Dr. lr. Halinr Akbar. w.Sl
NIP r 9670606200212I 001

Dr.
NIP 196512312001 122002

Komponen
Yang Dinilai

Nilai Maksimal Jurnal llmiah (15 kum)

Nilai Akhir
Ya ng

Diperoleh

I lrternasional

E

Nasional
Terakreditasi

Z

Nasional
Tidak

Tera kreditasi

E
a. Kelengkapan unsur isi bukLr ( 10olo) l,llS
b. Ruang lingkup dan kedalarnan

pernbahasan (30%) 4,glf
c. Kecukupan dan l<enrutahilan

data,/informasi dan rnetodologi (30%) 4,1@
d. Kelengkapan unsur dan kualitas penerbit

(30%) 1,70r
1o1u1 = (100%) /4, Str

Unit kerja : Fakultas Peftanian Unit kerja : Fakultas Perlanian


